BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah diuraikan dan dibahas dalam BAB V mengenail
ttor-faktor yvang mendorong perlu adanyva Evaluasi Peker-
in pada perusshaan, Implementasi Evaluasi Pekerjaan pada
12 jemen Perusahaan, Evaluasi Pekerjaan dan
ipaknya terhadap kepuasan kerja karyawan, maka panelis

aberikan kesimpulan dan saran—-saran sebagai berikut

Kesimpulan

1. Yang menjadi pendorong dalam menentukan kebijaksa-
naan imbalan Jjasa pada PT. Bank Sanwa Indonesia
adalah sebagai berikut
a. Perimbangan
b. Imbalan jasa yang kompetitif
¢. Pengawasan ates bilaya tenaga kerja
d. Motivasi karyvawan

2. PT. Bank Sanwa Indonesia mengharapkan adanya suatu
aistem pembayaran balas Jasa yang adil, sehinggs
akan terciptakan hal-hal sebagai berikut
a. Sarana menghadapl ketidakadilan dan mencegah

ketidakadilan baru.

b. Kerangka perundingan yang terarah antara ma-

najemen PT. Bank Sanwa Indonesia dengan karyawan.
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c. Sarana untuk menangani keluhan.

d. Sarana untuk meningkatkan prestasi kerja
karyawan.

€. Sarana dalam usaha menangani pembajakan karyawan
yvang berprestasi.

Perusahaan memilih metode inil karena cara perhi-

tungannya mampu menjamin tingkat konsistensi dalam

mengevaluasi pekerjaan dan relatif mudah dipahami
karyawan.

Keterbatasan utama dari metode ini ialah

a. Manipulasi matematis dengan mengalikan dan
menambahkan angka tidak mempunyali dasar pembe-
naran teoritis dan statistik.

b. Tidak ada prinsip-prinsip jelas untuk seleksi
pokok.

¢. Perlunya bobot yang berbeda-beda dan bagaimana
bobot itu harus ditentukan tidak dijelaskan.

d. Kebanyakan metode ini berdasarkan renggu-—
naan pekerjaan kuncl yang secara operaslional
menetapkan pekerjaan yang pantas diukur. Namun
tldak diberikan pedoman vang Jelas  untuk
seleksl daril pekerjsan-pekerjaan itu.

PT. Bank Sanwa Indonesia melaksanakan surval pengga-

Jian untuk mendapatkan data mengenal gaji yang ada

di pasaran tenaga kerja. Pelaksanaan surval
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penggajian inl merupakan usaha plmpilnan perusahnzan
zgar memberikan g€aji vang bersaing bagi karvawannva. .
Tujuannya adalah untuk menghindari timbulnyva
rembajakan karvawan vang potensial dan berprestasi.
Dengan pertimbangan data dari suval penggajlian, maka
pimpinan PT. Bank Sanwa Indonesia menetapkan kebi-
Jaksanasan penggajian. Yaitu pemberian gaji 10 % di
atas rata-ratas harga pasar Tenaga Kerja.

Agar pemberian gaji vang dilaskukan PT. Bank Sanwa
Indonesia selslu bersaing bila dibandingkan dengan
harga di pasaran tenaga herja, maka pimpinan perusa-
haan menetapkan kebijakssnzsan rate maximum dan
minimum sebagal berikut

~ Rate maksimum : 120 % dari rate tengah

- Rate minimum : 80 % dari rate tengah

PT. Bank Sanwa Indonesia juga memberikan kesempatan
promosl bagi karvawan vang berprestasi, maka pimpi-
nan perusahaan menetapkan kebijakssnaan progressing
rate sebagai berikut

- Grade 1-5 (klerikal) : 18 %

-~ Grade B-8 (supervisor) : 20 %

Karyawan PT. Bank Sanwa Indonesia darl segi moral
kerja terutama hubungannya dengan kepuasan karyawan
terhadap pemberian-pemberian balas Jjasa vang

adil dan lavak relatif membaik dibandingkan tahun-
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tahun sebelumnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa
moral kerja berhubungan erat dengan kepuasan
kerja karvawan. Hal ini berarti pelaksanaan evaluasi
pekerjaan dalam kaiténnya dengan balas Jjasa vang

adil dan layak dapat diterima oleh karvawan.

Saran—=saran

1.

Dalam pelaksansaan Program evaluasi pekerjasn memakal

netode Point Rating System inl, sebaiknya manajer

personalia PT. Bank Sgnwa Indonesia menyaran-
kan kepada manajer personalia hank campuran yang
sejenis untuk memazkal gistem yang sama vyaitu

sneff system agar dalam memonitor penetapan gaji
vang bersaing diantara bank-bank tersebut lebih
mudah.

Di dalam melaksanakan salary survey sebaiknya
dijelaskan secara detail apakah pekerjaan vang
dinilsi lebih berbobot atau tidak.

Pada tshap pelaksanaan program ini banyak kepalsa
bagian vang berusaha menambah "bobot” pada Jabatan-
nya.

Menyacdari hal tersebut di atas, disarankan kepada
PT. Bank Sanwa Indonesia agar memanfaatkan bantuan
konsultan atau tenaga ahli. Konsultan sebagal orang
luar dianggap akan bersikap netral dan obyektif

cdalam pemberian bobotb karena tidak terpengaruh
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situasi Intern perusahaan.
Dalam melaksanakan penilaian pekerjaan untuk tingkat
officer, tidak digunakan metode Sneff system

melainkan dipakai metode Hay system. Keadaan ini

mengakibatkan terjadinya kekurang seimbangan
{Unfair).
Untuk menghindari hal ini, sebaiknya dalam

pelaksanaan penilasian pekerjaan menggunakan satu
sistem yang =sama.

Untuk memperoleh hasil yang lebih memuaskan di dalam
menentukan tingkat gaji vang bersaing, sebaiknya
dalam melaksanakan salary survey diikuti dengan
benefit survey.

Dalam pelaksanaan evaluasi pekerjaan  dengan
menggunakan metode rating system ini tidak ada
deskripsi pekerjaan yang tertulis dalam pemberian
bobot dalam penilaian pekefjaan ini mengakibatkan
adanya kebingungan dalam pelasaksanaan.

Untuk mempertahankan nilai tingkat turn over yang
lebih rendah lagi, selayaknya perusahaan lebih

meningkatkan sistem penilaian pekerjaannya.
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